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BAB IV
ANALISIS DATA

Aborsi dalam pemaknaan terminologis adalah tindakan
penghentian kehamilan sebelum janin dapat hidup di luar kandungan
(sebelum usia 20 minggu kehamilan), bukan semata untuk menyelamatkan
jiwa ibu hamil dalam keadaan darurat tapi juga bisa sang ibu tidak

menghendaki kehamilan itu’.

Aborsi dalam dunia medis diperbolehkan sebab biasanya dalam
dunia medis tindakan aborsi tersebut legal. Dikatakan legal karena aborsi
tersebut dilakukan berdasarkan ketentuan-ketentuan medis, contohnya
seperti aborsi tersebut dilakukan karena terdeteksinya suatu penyakit
dalam janin, hal ini dapat membahayakan antara sang ibu dengan janin
yang ada dalam kandungan tersebut. Penyakit yang biasanya terjadi seperti
penyakit virus toxoplasma, anemia, demam tinggi, sehingga ingin dan
tidak ingin seorang dokter harus melaukan tindakan supaya salah satu dari
mereka dapat terselamatkan nyawanya, biasanya yang banyak dikorbankan

adalah sang bayi.

'Arrisalah, Legalisasi Aborsi (Majalah Mahasiswa Fakultas Syariah Dan Hukum UIN
Sunan Ampel Surabaya, ed 59, 2014), 9.
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Fenomena hamil diluar nikah memang sering sekali terjadi
dikalangan remaja. Kita harus memberikan info yang bnyak tentang
seksualitas dan bahaya seks bebas. Dengan begitu remaja akan berfikir dua
kali untuk melakukan seks bebas. Secara psikologis apabila anak hamil
dan belum menikah kemudian pacarnya itu pasti merasa bingung karena
hanya ada dua jalan, antara dilanjutkan atau digugurkan. Namun yang
sedih lagi ketika anak tersebut tidak tahu harus cerita kepada siapa. Itulah
dampak psikologis yang terjadi pada remaja hamil diluar nikah. Hal ini
diutarakan oleh Risti, seorang anggota lembaga swadaya masyarakat yang

mengurusi masalah-masalah anak di Surabaya.’

Kemudian salah satu dokter di Surabaya juga memaparkan
pendapatnya mengenai bahaya aborsi ilegal pada remaja. Dampak
psikologis yang dialami oleh remaja yang pernah melakukan aborsi ilegal
akan terasa pada kehamilan berikutnya. Maka dari itu dalam dunia medis
aborsi yang dilakukan selalu aman, karena Kkita sesuai dengan aturan medis
yang baik dan benar. Organ itu bermacam-macam ada rahim, indung telur,
saluran indung telur, ini semua dimanipulasi sedemikian rupa akan bisa

rusak semua dan infeksi.®

’Bahaya Aborsi llegal Pada Remaja, SBO TV, 17-12-2015 Pukul 13.00 WIB,
(rekaman).

*Ibid,
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A. Faktor Yang Menyebabkan Masyarakat (Islam Dan Kristen)
Melakukan Aborsi llegal.

Dalam sub bab ini penulis menjelaskan faktor-faktor apa saja yang
menjadi seseorang tersebut melakukan tindakan aborsi ilegal. Berdasarkan
hasil wawancara secara langsung dengan seseorang yang telah melakukan
tindakan aborsi ilegal, penulis dapat menjabarkan faktor penyebab satu-

satu dari setiap subyek yang telah melakukan tindakan aborsi ilegal.

Subyek pertama berinisial T, beliau pertama kali melakukan
tindakan aborsi ketika usia 43 tahun. Usia beliau sekarang 45 tahun dan
memiliki seorang suami yang berusia 47 tahun. Ketika subyek T
mengetahui tanda-tanda kehamilan dengan terlambatnya masa haid, beliau
langsung check-up ke dokter dan hasilnya positif. Saat itu beliau sangat
bimbang, sebab posisi beliau sebagai wanita karir dengan usia seperti itu
membuat beliau merasa tidak pantas lagi untuk memiliki bayi. Ditambah
suami beliau yang juga bekerja, sehingga tidak ada lagi yang merawat bayi
tersebut, beliau juga tidak ingin anaknya dirawat oleh pembantu rumah
tangga sebab beliau ingin secara langsung merawat dan membesarkan
anak-anaknya dengan kasih sayangnya. Usia kedua anak-anak beliau juga
sudah menginjak dewasa yakni 19 tahun dan 15 tahun, sehingga untuk
ditinggal bekerja mereka masih dapat hidup mandiri. Beliau juga merasa
malu terhadap rekan-rekan kerjanya jika memiliki bayi lagi dalam usia

seperti itu.
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Setelah bermusyawarah dengan suami dan didukung faktor usia
subyek T yang telah memasuki usia senja, serta situasi tempat kerja beliau
juga tidak mendukung beliau memiliki anak lagi, sebab rekan-rekan beliau
pasti membuat gossip bahkan sampai menghina, sehingga beliau merasa
malu dan tertekan. Akhirnya, beliau dengan suami membuat keputusan

untuk melakukan aborsi ilegal.

Kemudian ada informan kedua yakni subyek N. Beliau sekarang
berusia 28 tahun dan beliau pertama kali melakukan aborsi ilegal usia 27
tahun, jadi berjarak satu tahun setelah melakukan aborsi beliau langsung
menikah dengan pacarnya yang sekarang telah resmi menjadi suaminya.
Suami beliau berusia 29 tahun, dan bekerja di salah satu bank swasta di
Surabaya. Sebelum menikah, subyek N berpacaran dengan suaminya
kurang lebih dua tahun, mengenal suaminya lewat sosial media yakni
facebook, kemudian diteruskan bertukar nomer telepon. Usia pacaran
mereka kurang lebih dua tahun, namun sebelum menginjak ke pernikahan
subyek N telah mengandung janin dari pacarnya tesebut, dengan tanda-
tanda beliau tidak datang bulan saat itu, kemudian beliau melakukan tes
dengan test pack dan hasilnya positif. Setelah mengetahui hamil selang 2
minggu beliau bersama pacarnya memutuskan melakukan aborsi dan

keluarga besar mereka berdua tidak mengetahui keadaan tersebut.

Keputusan untuk melakukan tindakan aborsi telah dibicarakan
subyek N dengan pacarnya, hal ini disebabkan karena mereka berdua

belum menikah dan merasa malu jika memiliki bayi di luar nikah. Sebab
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fenomena tersebut merupakan aib bagi keluarga dan akan dikucilkan

dalam masyarakat.

Analisis mengenai tindakan aborsi ilegal dalam penelitian ini
menggunakan teori yang diusung oleh tokoh Talcott Parsons dengan
konsep teorinya yang terkenal yakni AGIL (adaptation, goal attainment,
integration, dan latency). Talcott Parsons juga memperkenalkan teori
tindakannya, bahwa tindakan suatu individu atau kelompok dipengaruhi

oleh sistem budaya, sistem sosial dan sistem kepribadian.

Dari hasil penelitian yang didapat oleh peneliti melalui wawancara
yang mendalam, bahwa pelaku aborsi ilegal dilakukan karena faktor malu
dan faktor usia yang sudah terlalu tua. Mereka berani memutuskan untuk
melakukan tindakan aborsi ilegal dikarenakan faktor-faktor eksternal yang
sangat besar mempengaruhi mereka. Seperti beliau merasa malu memiliki
seorang anak apabila terjadi diluar nikah, hal ini akan menjadi
pembicaraan yang negative dalam masyarakat dan akan menjadi aib

keluarga.

Teori yang dikemukakan Talcott Parsons bahwa sistem sosial,
sistem budaya, dan sistem kepribadian mempengaruhi tindakan individu.
Jadi faktor-faktor penyebab individu tersebut melakukan tindakan aborsi
ilegal dikarenakan faktor malu yang dipengaruhi oleh sistem sosial, sebab
peran beliau sebagai pekerja yang belum menikah telah mengandung

seorang janin, apabila kandungan tersebut diteruskan tanpa adanya status
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pernikahan, maka hal ini dianggap sebagai aib baik bagi keluarga maupun
dalam masyarakat. Sehingga untuk menghindari aib tersebut beliau

memutuskan jalan aborsi ilegal.

Kemudian terdapat fakta yang terjadi di lapangan bahwa individu
melakukan tindakan aborsi ilegal dikarenakan usia yang telah menginjak
tua atau dapat dikatakan hamil tua dan apabila diteruskan akan merasa
malu terhadap lingkungan sekitar. Fenomena ini selaras dengan teori
tindakan Talcott Parsons mengenai sistem budaya, sebab sistem ini
terdapat unsur-unsur budaya setempat mengenai fenomena yang dialami
individu tersebut. Contohnya, dilingkungan kerja pelaku terdapat
anggapan atau nilai-nilai yang dianut masyarakat setempat bahwa
seseorang yang hamil tua itu tidak pantas dan tidak etis, sebab sudah
bukan waktunya lagi seorang wanita karir yang berusia diatas 40 tahun
memiliki bayi, seharusnya beliau fokus pada anak-anaknya yang sudah ada
dan fokus pada pekerjaan. Itulah budaya yang telah ada dalam lingkungan
kerja pelaku. Jadi faktor usia yang sudah tua ini termasuk dalam sistem

budaya teori Talcott Parsons.

Selain sistem budaya, fenomena diatas juga termasuk dalam sistem
sosial, dimana peran dan status pelaku yang bekerja sebagai perawat di
salah satu rumah sakit di Surabaya, sudah tidak sepantasnya lagi memiliki
bayi di usianya yang 43 tahun waktu itu. Apabila hal ini diteruskan maka
pelaku akan mendapat pembicaraan-pembicaraan yang negative dari

teman-teman kerjanya dan akan dikucilkan dari kelompok masyarakatnya.
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Maka dari itu sebelum orang sekelilingnya tahu dia memiliki janin maka

dia memutuskan untuk melakukan tindakan aborsi ilegal.

. Makna Tindakan Aborsi llegal Bagi Masyarakat Islam Dan Kristen
B.1  Makna Tindakan Aborsi llegal Bagi Masyarakat Islam

Agama merupakan sebuah pedoman hidup yang tidak dapat terlepas
dari fitrah manusia. Agama juga dapat menuntun kita ke arah kehidupan
yang baik dan benar, baik itu di dunia maupun di akhirat. Dengan segala
aturan-aturan yang ada di dalamnya maka setiap manusia wajib yakin
dengan beragama kehidupan akan menjadi damai, tentram dan tenang.

Bagi kaum muslim yang meyakini agama Islam sebagai agamanya
tentunya wajib meyakini dan menjalankan segala aturan-aturan yang ada
di Islam. Sebab pada setiap individu pasti memiliki suatu keyakinan yang
tersembunyi yang tidak dapat dilihat, akan tetapi dapat dirasakan, yang
telah melekat dalam hati. Islam merupakan agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW, dengan pokok ajarannya Laa ilaaha illallah, artinya
tidak ada Tuhan selain Allah. Keyakinan yang mutlak kepada Allah,
dengan membenarkan dan mengakui wujud Allah, sifat-sifat Allah,
hukum-hukum Allah, kekuasaan, hidayah, dan taufiq Allah.

Dalam fenomena aborsi ilegal, peneliti juga melakukan wawancara
mengenai makna tindakan aborsi ilegal bagi subyek N yang beragama

Islam. Beliau sebenarnya mengetahui tidak bolehnya melakukan aborsi



58

ilegal, sebab aborsi yang dilakukan subyek N termasuk aborsi ilegal. Hal
ini merupakan sangat-sangat dilarang dalam Islam.

Menurut subyek N aborsi ilegal itu tidak diperbolehkan di dalam
Islam, sebab aborsi ilegal merupakan tindakan pembunuhan terhadap
makhluk yang tidak berdosa. Dosa pelaku aborsi ilegal juga sama halnya
dengan dosa orang yang melakukan pembunuhan. Subyek N juga merasa
sangat berdosa ketika telah melakukan aborsi ilegal dan juga masih
teringat-ingat akan dosa besar yang beliau lakukan tersebut. Sehingga ada
penyesalan yang mendalam dalam dirinya.

Melihat fenomena tindakan aborsi ilegal yang dilakukan oleh subyek
N, tentu saja Islam tidak memperbolehkan. Keterangan dari subyek N
yang berpendapat bahwa seseorang yang melakukan aborsi ilegal akan
mendapatkan dosa yang besar di akhirat sesuai dengan surat An Nisa’ ayat

93 yang telah melarang melakukan aborsi.

Wt G116 4 36T 4505 e Al Cabs g s s 4isd 100AE W o 545

“Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan

sengaja, maka balasannya adalah neraka Jahanam, dan dia kekal

di dalamnya,dan Allah murka kepadanya dan melaknatnya serta
menyediakan baginya adzab yang besar™

Dari ayat Al-Qur’an diatas telah jelas bahwa Islam telah melarang

umatnya untuk membunuh. Dalam Islam mengenai tindakan aborsi ilegal

memunculkan perbedaan antara empat mazhab, yakni Imam Hanafi, Imam

Maliki, Imam Syafi’l, Imam Hanbali. Keempat tokoh Imam mazhab ini

“*Al-Qur’an, 04:93.
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memiliki pandangan yang berbeda-beda mengenai fenomena tindakan
aborsi yang dilakukan secara ilegal.

Dari empat mazhab diatas telah dijelaskan masing-masing
pendapatnya mengenai tindakan aborsi ilegal. Tindakan aborsi ilegal
dalam bentuk apapun alasannya tetap dilarang. Sebab pendapat imam
hanbali dalam pendapatnya yang sangat keras, yakni tetap dilarang
melakukan aborsi meskipun aborsi itu terjadi karena tidak sengajaan oleh
orang lain.

Namun tindakan aborsi diperbolehkan dengan alasan-alasan medis,
seperti pendapat imam Hanafi bahwa janin boleh dibunuh apabila sebelum
bulan keempat atau 120 hari, dengan catatan apabila sang ibu sedang

dalam keadaan menyusui dan sulit sekali untuk mencari ibu sepersusuan.

B.2 Makna Tindakan Aborsi llegal Bagi Masyarakat Kristen

Selain Islam, penulis juga membahas tindakan aborsi ilegal dalam
sudut pandang Kristen. Kristen juga memberikan penilaian terhadap
tindakan aborsi ilegal, sebab tindakan aborsi dikalangan remaja kota
metropolitan telah banyak sekali, sehingga Kristen juga memberikan
penilaian terhadap fenomena ini.

Untuk menganalisa hal ini peneliti juga melakukan wawancara yang
mendalam terhadap salah seorang yang beragama Kristen Katolik.

Katakan saja subyek T yang pertama kali melakukan tindakan aborsi ilegal
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usia 43 tahun. Beliau sebenarnya merasa berdosa ketika setelah melakukan
tindakan aborsi ilegal. Sebab Dalam Kristen hal itu dilarang.

Subyek T berpendapat bahwa tindakan aborsi ilegal merupakan
tindakan yang sangat dibenci oleh Tuhan, sebab tindakan aborsi ilegal
sama halnya dengan pembunuhan dan termasuk dalam golongan dosa
besar. Setelah melakukan tindakan aborsi ilegal beliau sempat
mendengarkan ceramah di gereja tempat beliau beribadah, bahwa tindakan
aborsi dalam bentuk apapun alasannya merupakan tindakan yang dibenci
oleh Tuhan, meskipun tindakan aborsi tersebut dilakukan karena alasan
medis.

Setelah mendengar ceramah di gereja tersebut, subyek T merasa
berdosa dan menyesal dan juga merasa menjadi orang yang paling hina
dihadapan Tuhan. Karena beliau telah menyia-nyiakan anugerah yang
diberikan Tuhan. Beliau juga terkadang masih teringat-teringat dengan

tindakan aborsi yang pernah dilakukan.

Dari fenomena diatas apabila dikaitkan dengan agama Kristen maka

hal ini selaras dengan pasal Amsal 6:16-19 :

“Enam perkara ini yang dibenci Tuhan, bahkan, tujuh perkara
yang menjadi kekejian bagi hati-Nya: mata sombong, lidah dusta, tangan
yang menumpahkan darah orang yang tidk bersalah, hati yang membuat

rencana-rencana yang jahat, kaki yang segera lari menuju kejahatan,
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seorang saksi dusta yang menyembur-nyemburkan kebohongan dan yang

menimbulkan pertengkaran saudara.”

>Cheryl Chew, Jangan Gugurkan Aku (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), 90.



